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ABSTRAK

Putri Oktavia. 2023. “Hubungan Optimisme dengan Resiliensi Akademik Siswa
SMA vyang Tinggal Kelas”. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling
Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya beberapa siswa yang tinggal
kelas, cenderung mengalami rasa rendah diri, putus asa, malu dan juga mereka
merasa tidak sejajar dengan teman-teman mercka yang naik kelas dan menunjukkan
keterpurukan. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi resiliensi akademik
siswa yaitu optimisme. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
resiliensi akademik siswa, (2) mendeskripsikan optimisme siswa, dan (3) menguji
signifikansi hubungan optimisme dengan resiliensi akademik siswa SMA yang
tinggal kelas.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional simetris. Subjek penelitian sebanyak 26 siswa SMA kelas X dan XI di
Kecamatan Batang Anai yang tinggal kelas. Adapun teknik sampel yang digunakan
dalam penelitian yaitu teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data penelitian
menggunakan skala optimisme siswa dan skala resiliensi akademik siswa yang
disusun berpedoman pada model skala Likert. Penelitian ini menggunakan dua
teknik analisis data, yaitu analisis deskriptif dan analisis korelasional. Analisis
deskriptif dilakukan dengan menggunakan rumus persentase, sedangkan analisis
korelasional menggunakan rumus spearman rho dan perhitungannya dibantu
dengan menggunakan program SPSS for windows 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) optimisme siswa berada pada
kategori sedang (2) resiliensi akademik siswa berada pada kategori tinggi (3)
terdapat hubungan signifikan dan positif antara optimisme dengan resiliensi
akademik siswa SMA di Kecamatan Batang Anai yang tinggal kelas (rho = 0.521;
Sig. 0.006). Implikasi terhadap bimbingan dan konseling, guru BK dapat
melakukan bantuan berupa layanan informasi, layanan bimbingan kelompok,
layanan konseling kelompok, dan layanan konseling perorangan dalam upaya untuk
meningkatkan optimisme siswa.

Kata Kunci: Optimisme, Resiliensi Akademik, Siswa Tinggal Kelas
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia tidak akan terlepas dari permasalahan dilingkungan
keluarga ataupun masyarakat. Masalah datang pada waktu dan tempat tidak
dapat diprediksikan, masalah datang tidak mengenal keadaan seseorang sudah
siap menerimanya atau belum. Salah satu fase perkembangan yang rentan
dengan permasalahan adalah masa remaja. Sesuai dengan pendapat Hurlock
(2003) yang menyatakan bahwa masa remaja adalah usia yang bermasalah.

Masa remaja berlangsung dari usia tiga belas tahun sampai enam belas
atau tujuh belas tahun. Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak-anak dan
bukan juga orang dewasa (Hurlock, 2003). Pada umumnya usia tiga belas
hingga lima belas tahun berstatus sebagai siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP), dan pada usia lima belas hingga tujuh belas tahun berstatus sebagai
siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA).

Prayitno (2005) menjelaskan bahwa masa remaja mempengaruhi
banyak perubahan, baik perubahan fisik maupun psikis. Perubahan yang
dialami remaja sering merisaukannya. Karena mereka menganggap bahwa
perubahan-perubahan yang terjadi sebagai suatu kejanggalan yang sangat
mengganggu, mempengaruhi semua bagian tubuh, baik di dalam maupun di luar
tubuh, sehingga perubahan-perubahan yang terjadi berakibat pada sikap dan
perilaku remaja.

Permasalahan atau kesulitan yang menimpa seseorang merupakan hal

yang unik dan mungkin berbeda pada setiap individu. Penyebab dan latar dari



persoalan yang dimiliki individu berbeda-beda. Oleh karena itu, resiliensi
diperlukan individu dalam berbagai bidang kehidupan, misalnya dalam
keluarga, lingkungan kerja, dan lingkungan akademik. Resiliensi yang dimiliki
siswa dalam konteks pendidikan dapat disebut sebagai resiliensi akademik
(Meiranti & Sutoyo, 2020).

Rirkin & Hoopman (Henderson & Milstein, 2003) mendefinisikan
resiliensi akademik adalah kapasitas seseorang untuk bangkit, pulih, dan
berhasil beradaptasi dalam kesulitan, dan mengembangkan kompetensi sosial,
akademik dan keterampilan untuk terlepas dari stres yang dihadapinya. Sejalan
dengan itu Kaplan, Egeland (VanBreda, 2001) menyatakan resiliensi
merupakan kapasitas individu untuk mempertahankan kemampuan dan
berfungsi secara kompeten dalam menghadapi berbagai stresor kehidupan.
Selanjutnya Hendriani (2018) mendefinisikan resiliensi akademik adalah
kemampuan seseorang untuk mengatasi berbagai pengalaman negatif atau
tantangan yang besar, menekan dan menghambat proses belajar, sehingga
mereka mampu beradaptasi dan melaksanakan setiap tuntutan akademik dengan
baik. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi sebagai kemampuan untuk menjadi
seseorang yang tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan akademik
dan mendorong individu mengerahkan potensi diri agar kompotesi belajarnya
semakin berkembang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Adhiman & Mugiarso (2021)
menunjukkan bahwa 63,4% subjek memiliki resiliensi akademik sedang dan

37,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian yang dilakukan



Syarifah (2022) menunjukkan resiliensi akademik siswa berada pada kategori
sedang 73,3% dan kategori rendah 2,4%. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
Ramadhani, Faturrohmah, Sinaga, Sagita, & Fitniwilis (2023) hasil penelitian
ini menunjukkan tingkat resiliensi akademik siswa berada pada kategori tinggi
95,1% dan kategori sedang 4,9%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa resiliensi akademik yang dialami siswa masih berada pada
kategori sedang, sehingga mereka memiliki ketertarikan khusus, tujuan hidup
dan motivasi untuk menempuh pendidikannya.

Permasalahan serupa juga ditemukan di SMA Negeri 1 Batang Anai dan
SMA Negeri 2 Batang Anai. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di
SMA tersebut ditemuinya siswa yang tinggal kelas karena sering bolos sekolah,
cabut, dan sering tidur saat dalam pembelajaran dikelas, terutama dalam
pembelajaran matematika dan seni budaya. Hal demikian dapat di buktikan
dengan terdapatnya siswa-siswa yang sering nongkrong di warung belakang
sekolah, terdapat siswa yang tidur di mata pelajaran seni budaya, ditemui juga
siswa yang sering ribut dikelas saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hal
demikian menunjukkan adanya gejala-gejala akademik yang dilakukan oleh
siswa SMA Negeri | Batang Anai dan SMA Negeri 2 Batang Anai.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru BK SMA Negeri 2 Batang
Anai pada tanggal 7 Februari 2023 dan juga hasil wawancara dengan guru BK
SMA Negeri 1 Batang Anai pada tanggal 5 Juli 2023 diketahui banyaknya siswa
yang mengaku tidak dapat menyerahkan tugas dengan tepat waktu dikarenakan

siswa merasa terbebani dengan tugas yang banyak, terdapat siswa yang tidak



mampu mengerjakan atau menyelesaikan tugas sendiri sehingga membutuhkan
bantuan dari temannya, terdapat siswa yang lebih menyukai kegiatan lain dari
pada belajar atau menyelesaikan tugas, terdapat siswa yang memiliki kebiasaan
untuk mengerjakan tugas pada waktu beberapa jam sebelum pembelajaran
dimulai. Akibatnya, siswa menjadi tergesa-gesa dalam mengerjakan tugas
karena sedikit waktu yang telah digunakan antara waktu pengerjaan tugas
sehingga tugas yang dikumpulkan tidak optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa SMA Negeri 2
Batang Anai pada tanggal 7 sampai 8 Februari 2023 dan juga hasil wawancara
dengan siswa SMA Negeri 1 Batang Anai pada tanggal 5 Juli 2023 diperoleh
informasi tentang siswa yang menyatakan bahwa tugas yang diberikan oleh
guru terlalu banyak sehingga siswa merasa jenuh terhadap tugas, siswa tidak
memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga kesulitan dalam membuat
dan menyelesaikan tugas, siswa lebih memilih untuk melakukan aktivitas yang
disukai dan lebih menyenangkan seperti olaharaga, bermain game, bercanda
gurau bersama teman, jalan-jalan, membuka dan memainkan media sosial
(gadget), akibatnya siswa tidak mengumpulkan tugas pada waktu yang sudah
ditetapkan.

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan siswa yang tinggal kelas
di SMA 1 dan SMA 2 Batang Anai diperoleh bahwa siswa-siswa yang tinggal
kelas mengalami rasa rendah diri, putus asa, malu, dan juga mereka merasa
tidak sejajar dengan rekan-rekan sekelas mereka yang naik kelas. Siswa-siswa

tersebut juga kehilangan motivasi belajar dan akhirnya dapat di drop out. Dalam



kondisi ini siswa tinggal kelas perlu diberikan bimbingan dan konseling untuk
dapat bangkit dari kegagalan, sehingga aktivitas belajarnya menjadi meningkat.
Oleh karena itu mereka tidak akan tinggal kelas lagi di sekolah.

Resiliensi akademik yang ada pada siswa tentunya disebabkan oleh
berbagai faktor. Grotberg (Desmita, 2011) mengemukakan beberapa faktor
yang mempengaruhi resiliensi akademik yaitu kepercayaan diri, otonomi,
inisiatif, industri, dan identitas. Selanjutnya Reivich & Shatte (2002)
mengemukakan beberapa faktor mempengaruhi resiliensi akademik yaitu
regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis penyebab masalah,
empati efikasi diri, dan reaching out. Sejalan dengan itu Rojas (2015)
menyatakan bahwa faktor-faktor individual yang memotivasi individu untuk
memiliki resiliensi akademik adalah optimisme yang tinggi, self-esteem,
empati, kontrol diri, harga diri, memiliki misi dan tujuan yang jelas terkait
penetapan akademik, motivasi dan kemampuan pemecahan masalah yang baik.

Berdasarkan pendapat tersebut salah satu yang mempengaruhi resiliensi
akademik adalah optimisme. Seligman (2008) menyatakan optimisme
merupakan suatu pandangan yang menyeluruh, melihat hal baik, berpikir positif
dan mudah memberikan makna bagi diri sendiri. Sejalan dengan itu Scheir &
Carver (Ardila, 2010) menyatakan optimisme adalah orang yang sclalu
mengharapkan atau menduga bahwa hal baik akan terjadi padanya. Selanjutnya
Yolanda (2008) menyatakan sikap optimisme adalah wujud prasangka baik
kepada Tuhan atas pertolongannya, orang yang memiliki sikap optimistis akan

tetap berdiri tegak dan kokoh ketika penderitaan menimpanya.



Goleman (2002) menyatakan optimisme sebagai harapan yang kuat
dalam menghadapi segala sesuatu dalam kehidupan akan mampu teratasi
dengan baik walaupun dalam keadaan ditimpa masalah ataupun frustasi.
Seligman (Nourma & Nawangsih, 2021) menyatakan optimisme dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu dukungan sosial, kepercayaan diri, dan akumulasi
pengalaman. Selanjutnya Seligman (Thanoesya, Syahniar & Ifdil, 2016)
menyatakan bahwa individu yang optimis dan selalu berfikir positif mempunyai
tingkat keberhasilan yang menjanjikan dalam bekerja, sekolah, dan di dalam
sebuah permainan, tidak pernah menyerah dalam menghadapi masalah, serta
mereka melakukan pendekatan terhadap masalah mereka dengan pola pikir
mereka sendiri.

Berdasarkan uraian pendapat tersebut disimpulkan bahwa optimisme
adalah suatu harapan atau keyakinan bahwa individu mampu untuk
menyelesaikan masalahnya dengan baik dan menduga bahwa hal baik pasti akan
terjadi padanya. Individu yang optimisme selalu berpikir positif dalam
menjalani kehidupan sehari-hari, maka segala sesuatu yang individu kerjakan
akan terasa lebih baik dan memuaskan.

Berdasarkan hasil penelitian Nuzuliya (2021) mengungkapkan
optimisme siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 73,6%.
Selanjutnya hasil penelitian Rizki (2013) menunjukkan siswa yang memiliki
optimisme dalam mengerjakan ujian sebanyak 29,52% dengan kategori sedang
dan 70,48% berada pada kategori tinggi. Kemudian hasil penelitian Kurniati &

Fakhruddin (2018) mengungkapkan optimisme siswa terhadap kemampuan



pemecahan masalah matematika yang berada pada kategori sedang dengan
persentase 63%. Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian tersebut
menunjukkan optimisme siswa tergolong sedang sehingga masih perlu untuk
ditingkatkan lagi demi tercapainya tujuan belajar siswa secara baik.

Untuk mendorong resiliensi akademik siswa maka diperlukan layanan
bimbingan dan konseling. Di sekolah sudah tersedia guru bimbingan dan
konseling, adapun bidang bimbingan dan konseling di sekolah yaitu: bidang
bimbingan pribadi, belajar, sosial, dan karir. Pertama, guru BK harus mampu
mengembangkan diri siswa sehingga menjadi pribadi yang mantap dan mandiri
serta mampu mengoptimal potensi yang dimilikinya. Kedua, guru BK juga
berperan untuk membentuk kebiasaan belajar yang baik dan menumbuhkan
motivasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

Ketiga, guru BK harus mengenalkan lingkungan belajar terhadap siswa
sehingga mampu bersosialisasi dan menjadi pribadi yang bertanggung jawab
terhadap masalahnya sendiri. Guru BK harus banyak memberikan informasi
mengenai bagaimana cara meningkatkan optimisme dan resiliensi akademik.
Selanjutnya guru BK bisa memberikan layanan informasi yang berkaitan
dengan resiliensi akademik, dan guru BK bisa melakukan layanan bimbingan
kelompok, dan konseling kelompok agar bisa mendekatkan siswa dengan guru
BK, dengan demikian siswa mulai mengenal dirinya sendiri dan lingkungannya,
dan membangkitkan resiliensi akademik. Guru BK berperan dalam memberikan
pemahaman, pengembangan, membantu siswa dalam mencapai pemahaman

dalam diri dan pengarahan diri.



Dalam bimbingan dan konseling saat ini guru BK juga melaksanakan
kegiatan penunjang yaitu: aplikasi instrumentasi dan himpunan data. Pada
aplikasi instrumentasi dilaksanakan untuk mengumpulkan data dan keterangan
tentang siswa yang tinggal kelas, selanjutnya himpunan data yang sudah
dikumpulkan baik dalam tes maupun non tes perlu disimpan agar bisa
mengetahui bagaimana kemampuan dan kondisi psikologi siswa-siswa yang
tinggal kelas. Di sekolah guru BK harus menjalankan fungsi BK agar mencegah
terjadinya suatu masalah. Tujuan bimbingan dan konseling bagi siswa adalah
untuk mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan
kemampuan dasar dan bakat-bakatnya, serta sesuai dengan tuntutan positif
lingkungannya (Prayitno, 1999).

Sejalan dengan itu, maka peneliti tertarik untuk mencoba melihat dan
mengungkap “Hubungan Optimisme dengan Resiliensi Akademik Siswa SMA

yang Tinggal Kelas”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang menunjukkan bahwa terdapat siswa
yang tidak mampu mengerjakan atau menyelesaikan tugas sendiri sehingga
membutuhkan bantuan dari temannya, terdapat siswa yang lebih menyukai
kegiatan lain dari pada belajar atau menyelesaikan tugas, terdapat siswa yang
memiliki kebiasaan untuk mengerjakan tugas pada waktu beberapa jam sebelum
pembelajaran dimulai, dan terdapatnya siswa-siswa yang sering nongkrong di
warung belakang sekolah. Berdasarkan dari beberapa permasalahan tersebut

bahwa resiliensi akademik siswa tentunya disebabkan oleh berbagai faktor.



Grotberg (Desmita, 2011) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi
resiliensi akademik yaitu kepercayaan diri, otonomi, inisiatif, industri, dan
identitas. Selanjutnya Reivich & Shatte (2002) mengemukakan beberapa faktor
mempengaruhi resiliensi akademik yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls
optimisme, analisis penyebab masalah, empati efikasi diri, dan reaching out.
Sejalan dengan itu Rojas (2015) menyatakan bahwa faktor-faktor individual
yang memotivasi individu untuk memiliki resiliensi akademik adalah
optimisme yang tinggi, self-esteem, empati, kontrol diri, harga diri, memiliki
misi dan tujuan yang jelas terkait penetapan akademik, motivasi dan

kemampuan pemecahan masalah yang baik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
disampaikan, untuk dapat memperjelas dan memberi arah yang tepat serta
menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini. Maka penelitian ini
dibatasi untuk melihat hubungan optimisme dengan resiliensi akademik siswa

SMA yang tinggal kelas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diungkapkan sebelumnya,
maka muncul permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana deskripsi resiliensi akademik siswa SMA yang tinggal kelas?
2. Bagaimana deskripsi optimisme siswa SMA yang tinggal kelas?
3. Apakah terdapat hubungan optimisme dengan resiliensi akademik siswa

SMA yang tinggal kelas?
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. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hal-hal sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan resiliensi akademik siswa SMA yang tinggal kelas.
2. Mendeskripsikan optimisme siswa SMA yang tinggal kelas.
3. Menguji apakah terdapat hubungan optimisme dengan resiliensi akademik

siswa SMA yang tinggal kelas.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah dibagi menjadi dua yaitu manfaat
secara teoritis dan praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, informasi dan
wawasan terhadap dunia pendidikan dalam bidang bimbingan dan konseling
khususnya bagi pengembangan teori mengenai variabel-variabel yang
dibahas dalam penelitian yaitu tentang optimisme dan resiliensi akademik
siswa.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian yang diperoleh, kepala sekolah ikut membantu
untuk memfasilitasi pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah
dengan menyediakan jam khusus untuk guru BK agar layanan
Bimbingan dan Konseling bisa tersalurkan kepada siswa yang tinggal

kelas
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2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini dapat membantu guru Bimbingan dan Konseling
dalam meningkatkan kinerja terutama dalam merancang dan
melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling yang berkaitan
dengan optimisme dan resiliensi akademik.
3. Bagi Siswa
Subjek dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa
edukasi terkait dengan adanya optimisme dan pentingnya resiliensi
akademik sehingga menjadi siswa yang resilien.
4. Bagi Orang Tua Siswa
Dengan bekerja sama dengan guru Bimbingan dan Konseling
dapat membantu orangtua untuk memberikan dukungan ataupun
motivasi terhadap anaknya guna untuk meningkatkan rasa optimis
dalam meningkatkan resiliensi akademik.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran dan
tambahan informasi mengenai optimisme dengan resiliensi akademik
serta peneliti selanjutnya bisa meneliti variabel lain yang berkaitan

dengan optimisme dan resiliensi akademik.



